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ABSTRAK

Pendidikan karakter di Indonesia semakin menjadi perhatian utama, terutama dalam
pembentukan kepribadian siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai karakter di SMK Al
Hadiid. Fokus penelitian meliputi metode yang digunakan guru dalam pembentukan karakter,
serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumentasi, dengan subjek penelitian melibatkan lima guru PAI dan sepuluh
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMK Al Hadiid berperan penting
dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung nilai-nilai karakter seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kreativitas melalui metode keteladanan, nasehat, demonstrasi, dan diskusi.
Faktor pendukung utama termasuk fasilitas yang mendukung pembelajaran agama dan media
bercerita, sementara hambatan utama berasal dari kurangnya perhatian orang tua, pengaruh
lingkungan sosial, dan media massa. Simpulan penelitian ini menekankan pentingnya
kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat dalam menanamkan nilai karakter, serta
perlunya pengawasan terhadap pengaruh eksternal yang dapat menghambat pembentukan
karakter siswa.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, nilai karakter, metode pembelajaran

ABSTRACT

Character education in Indonesia has become a central concern, particularly in shaping students'
personalities in schools. This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education
(PAI) teachers in instilling character values at SMK Al Hadiid. The focus of this research
includes the methods used by teachers in character development, as well as the supporting and
inhibiting factors in the process. This research employs a qualitative approach with a case study
design. Data were collected through interviews, observations, and document analysis, involving
five PAI teachers and ten students as the subjects. The findings indicate that PAI teachers at
SMK Al Hadiid play a vital role in creating a learning environment that fosters character values
such as discipline, responsibility, and creativity through methods of role modeling, advice,
demonstration, and discussion. Key supporting factors include facilities that support religious
education and storytelling media, while major obstacles stem from a lack of parental attention,
the influence of social environment, and mass media. The conclusion of this study emphasizes
the importance of collaboration between teachers, parents, and the community in instilling
character values, as well as the need for supervision over external influences that may hinder
students' character development.

Keywords: Islamic Religious Education, character values, teaching methods

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang sangat vital dalam kehidupan
manusia. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kualitas intelektual, tetapi juga
sebagai alat untuk membentuk karakter, sikap, dan perilaku individu agar dapat beradaptasi

Copyright (c) 2024 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan

96


mailto:wakibkurniawan@stitbustanululum.ac.id
mailto:dediandrianto@stitbustanululum.ac.id
mailto:nindynday@gmail.com

VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan

Vol. 4 No. 2 Juli 2024

P-ISSN : 2775-0019 L
E-ISSN : 2774-6283

https://jurnalp4i.com/index.php/vocational/index Jurnal P4l
dengan lingkungan sosial dan budaya yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, pendidikan
tidak hanya terfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga pada pembentukan
kepribadian yang sesuai dengan norma-norma sosial, moral, dan agama yang berlaku. Abdul
dan Dian (2013) menyatakan bahwa pendidikan yang baik harus mencakup pengajaran,
pelatihan, serta bimbingan yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi akademik,
tetapi juga penanaman nilai-nilai karakter sejak dini. Oleh karena itu, pendidikan karakter
menjadi elemen yang sangat penting dalam pendidikan di Indonesia, yang diharapkan dapat
menciptakan individu yang cerdas, bertanggung jawab, berakhlak mulia, serta berperan aktif
dalam masyarakat.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang tertuang dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menegaskan bahwa
pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat. Pasal 3 dalam UU tersebut menyebutkan bahwa
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (M. Furgon, 2009).
Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan utama dari pendidikan
nasional yang harus diwujudkan dalam setiap aspek pendidikan formal di Indonesia, termasuk
dalam pendidikan di tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK).

Pendidikan karakter dapat dipahami sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai
moral, etika, dan akhlak kepada peserta didik melalui proses pendidikan yang terstruktur dan
sistematis. Bukhari (2011) menjelaskan bahwa karakter seseorang terbentuk dari pola berpikir,
sikap, dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang diinternalisasi dalam dirinya, baik
sebagai individu maupun dalam interaksi sosialnya. Karakter tidak hanya mencakup aspek
moral dan akhlak, tetapi juga kepribadian yang terbentuk berdasarkan nilai-nilai agama,
kejiwaan, dan budi pekerti. Dengan demikian, pendidikan karakter bukan hanya terkait dengan
pengajaran nilai-nilai agama semata, tetapi juga mencakup penguatan nilai-nilai universal
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, kejujuran, empati, serta kemampuan untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan
Heri (2012) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus disertai dengan perubahan
dalam aspek fisik, psikologis, dan sosial peserta didik agar dapat menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan nyata.

Pendidikan karakter yang efektif tidak hanya diajarkan dalam bentuk mata pelajaran
tertentu, tetapi juga harus menjadi bagian integral dari seluruh pengalaman pendidikan siswa di
sekolah. Salah satu pihak yang memiliki peran penting dalam menanamkan pendidikan karakter
adalah guru. Menurut Abuddin (2001), seorang guru bukan hanya berperan sebagai pengajar
dalam konteks akademik, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan yang dapat
mempengaruhi perkembangan karakter peserta didik. Guru harus menjadi figur yang mampu
memberikan contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai karakter, baik dalam perilaku sehari-
hari maupun dalam interaksi dengan siswa. Seorang guru yang dapat menunjukkan sikap jujur,
disiplin, sabar, dan peduli terhadap siswa akan memberikan dampak positif dalam proses
pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, penting bagi setiap guru untuk menyadari bahwa
mereka tidak hanya bertanggung jawab dalam mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam
membentuk kepribadian siswa yang baik.

Namun, kenyataan di lapangan seringkali menunjukkan adanya kesenjangan antara
tujuan pendidikan karakter yang diidealkan dengan kondisi yang terjadi di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, ditemukan adanya masalah serius dalam
penerapan pendidikan karakter di banyak sekolah, termasuk di SMK. Banyak siswa yang
terlibat dalam perilaku yang tidak mencerminkan nilai-nilai yang diharapkan, seperti berbicara
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tidak sopan kepada guru dan sesama teman, berkelahi, atau mengganggu teman saat
pembelajaran berlangsung. Siswa yang kurang mendapatkan perhatian secara maksimal dari
guru seringkali terlibat dalam perilaku negatif tersebut, yang mencerminkan kurangnya
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai moral dalam kehidupan mereka. Guru, dalam hal ini,
cenderung hanya memberikan teguran yang tidak menimbulkan efek jera atau perubahan
perilaku yang signifikan pada siswa. Padahal, seorang guru seharusnya menjadi figur yang
memberikan arahan dan pembelajaran yang lebih mendalam terkait nilai-nilai karakter, serta
mampu memberikan respon yang lebih efektif terhadap pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa.

Dalam hal ini, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat strategis. Guru PAI
tidak hanya bertanggung jawab dalam mengajarkan pengetahuan agama kepada siswa, tetapi
juga memiliki kesempatan besar untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang berbasis pada
ajaran agama. Pendidikan Agama Islam diharapkan tidak hanya menekankan pada aspek ritual
atau pengajaran teori agama, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral dan akhlak yang
sesuai dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru PAI di SMK harus mampu
memberikan contoh teladan yang baik, serta menciptakan suasana yang mendukung
pembentukan karakter siswa dalam setiap aspek kehidupan mereka. Guru PAI juga perlu
mengembangkan berbagai strategi yang dapat mengatasi kesenjangan antara tujuan pendidikan
karakter yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, seperti melalui
pendekatan yang lebih personal, pemberian tugas yang menantang, atau melibatkan orang tua
dan masyarakat dalam proses pendidikan karakter siswa.

Berdasarkan fenomena ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di
SMK Al Hadiid. Penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
guru PAI dalam implementasi pendidikan karakter dan menganalisis strategi yang digunakan
untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di sekolah. Dengan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan pendidikan karakter, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia, terutama dalam
hal pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan baru dalam mengembangkan model pendidikan karakter yang lebih efektif, yang
dapat diimplementasikan secara lebih luas di berbagai lembaga pendidikan di Indonesia.

Penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan dalam memahami peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa, terutama di tingkat SMK yang
memiliki tantangan tersendiri dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan agama. Selain itu,
penelitian ini juga akan menggali berbagai strategi inovatif yang diterapkan oleh guru PAI
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya karakter yang baik, serta
menyarankan pendekatan-pendekatan baru yang dapat membantu guru dalam mengatasi
masalah yang ada. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah
dalam mengembangkan sistem pendidikan karakter di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai karakter di SMK Al Hadiid. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan guru PAI, observasi langsung di kelas, serta analisis
dokumentasi kegiatan pembelajaran. Informan penelitian terdiri dari lima guru PAI dan sepuluh
siswa yang dipilih secara purposive untuk mendapatkan data yang relevan dengan topik
penelitian.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yang mencakup

identifikasi tema-tema utama yang muncul dari transkrip wawancara, catatan observasi, dan

dokumen terkait. Seluruh data dianalisis secara induktif untuk menarik kesimpulan mengenai

cara-cara yang digunakan guru dalam menanamkan nilai karakter serta faktor pendukung dan

penghambat dalam proses tersebut. Validitas data diuji dengan teknik triangulasi sumber dan

metode untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Dari hasil temuan yang diperoleh melalui studi wawancara dan observasi, peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Al Hadiid sangat penting dalam menanamkan nilai
karakter pada peserta didik. Guru berperan sebagai pengelola pembelajaran yang menciptakan
suasana kelas yang kondusif, nyaman, dan menyenangkan, di mana karakter seperti disiplin,
tanggung jawab, kreatif, dan kerja keras dapat tumbuh. Guru menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya untuk memberi pengalaman perilaku positif kepada siswa melalui kegiatan
yang dirancang untuk membentuk karakter. Misalnya, guru membentuk kelompok untuk
membuat karya seni seperti lukisan, yang dapat dipajang di kelas. Kegiatan tersebut mendorong
siswa untuk berperilaku disiplin, bertanggung jawab, dan kreatif. Siswa diminta untuk bekerja
sesuai dengan petunjuk yang diberikan, saling berkoordinasi dalam kelompok, dan
menyelesaikan tugas secara mandiri.

Selain itu, guru juga memberi tugas yang merangsang kreativitas siswa. Dalam tugas
membuat lukisan, siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi imajinasi mereka tanpa
ketergantungan pada guru. Hasil karya tersebut kemudian dipajang di kelas, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan tanggung jawab dan kreativitas mereka, sekaligus
memberikan kepuasan dan kebanggaan terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Melalui berbagai kegiatan dan pendekatan ini, guru PAI di SMK Al Hadiid tidak hanya
mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang esensial
untuk pembentukan pribadi yang berkualitas. Selain itu, melalui teladan, guru berperan sebagai
contoh yang baik bagi siswa, yang menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan
karakter. M. Furgon (2009) menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya soal pengajaran
materi, tetapi juga soal pembentukan pribadi siswa yang baik. Oleh karena itu, guru harus
menjadi panutan dalam mengajarkan nilai-nilai karakter.

2. Metode dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Metode yang digunakan oleh guru PAI dalam menanamkan nilai karakter juga sangat
beragam dan mencakup beberapa pendekatan yang dianggap efektif dalam pembentukan
kepribadian siswa.
a. Metode Keteladanan
Metode ini mengedepankan contoh langsung dari guru sebagai panutan. Guru yang
menampilkan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari seperti kejujuran, kesabaran,
kedisiplinan, dan empati, dapat memberikan pengaruh yang kuat bagi siswa. Berdasarkan
wawancara dengan guru, metode keteladanan ini menjadi salah satu cara utama dalam
menanamkan nilai karakter. Siswa lebih cenderung mengikuti perilaku yang mereka lihat
dibandingkan dengan apa yang mereka dengar, sehingga sikap dan tindakan guru sangat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa.
b. Metode Nasehat
Guru juga menggunakan metode nasehat untuk mengingatkan siswa tentang pentingnya moral
dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Nasehat disampaikan dalam bentuk nasihat agama,

Copyright (c) 2024 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan

99



VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan

Vol. 4 No. 2 Juli 2024

P-ISSN : 2775-0019 L
E-ISSN : 2774-6283

https://jurnalp4i.com/index.php/vocational/index Jurnal P4l
aturan sekolah, dan juga ajaran mengenai akhlak yang baik. Metode ini bertujuan agar siswa
memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka lakukan dan mendidik mereka untuk
berpikir lebih bijak dalam bertindak. Nasehat diberikan secara langsung maupun dalam bentuk
diskusi kelompok.

c. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi digunakan oleh guru PAI untuk memperlihatkan bagaimana melaksanakan
nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah mengajarkan siswa untuk
menjaga kebersihan, saling membantu, dan disiplin waktu melalui contoh nyata. Siswa diajak
untuk mempraktikkan nilai-nilai karakter ini secara langsung, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. Guru mengajarkan siswa dengan menunjukkan perilaku yang diharapkan, seperti
cara membuang sampah pada tempatnya, cara berbicara yang sopan, dan cara bekerja sama
dengan teman.

d. Metode Diskusi

Metode diskusi memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Melalui diskusi,
siswa belajar untuk mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah. Metode ini juga melatih siswa untuk berpikir kritis dan
menganalisis berbagai masalah dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Dalam
konteks pendidikan karakter, diskusi membantu siswa merenungkan nilai-nilai yang mereka
pelajari, serta menyadari pentingnya nilai tersebut dalam kehidupan mereka.

3. Faktor Pendukung dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai
karakter kepada siswa di SMK Al Hadiid. Salah satu faktor utama adalah sarana dan prasarana
yang mendukung proses pembelajaran agama dan karakter. Fasilitas yang memadai, seperti
tempat wudhu yang bersih, perlengkapan sholat yang lengkap, dan lingkungan yang
mendukung kegiatan keagamaan, dapat memfasilitasi pembelajaran agama dan penanaman
karakter. Sarana ini menjadi bahan ajar yang mendukung pembentukan karakter, terutama
dalam konteks ibadah dan nilai-nilai agama.

Selain itu, media bercerita juga menjadi alat yang efektif dalam menanamkan nilai
karakter. Melalui cerita-cerita yang disampaikan oleh guru, siswa dapat mengambil hikmah dan
teladan dari karakter tokoh yang ada dalam cerita tersebut. Cerita ini berfungsi sebagai
pembelajaran moral yang memperkenalkan sifat-sifat baik dan buruk, serta memberikan
pengajaran bagaimana menghadapi berbagai situasi dengan nilai-nilai yang benar.

4. Faktor Penghambat dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Meskipun terdapat berbagai faktor pendukung, ada juga beberapa faktor penghambat
dalam menanamkan nilai karakter kepada siswa. Salah satu faktor utama adalah kurangnya
perhatian orang tua terhadap pendidikan karakter anak di rumah. Orang tua seringkali sibuk
dengan pekerjaan mereka, sehingga kurang memberi perhatian pada perkembangan moral dan
spiritual anak. Beberapa orang tua juga menganggap pendidikan karakter sebagai tanggung
jawab sekolah semata, padahal keluarga memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-
nilai tersebut sejak dini.

Lingkungan sekitar juga dapat menjadi hambatan dalam pembentukan karakter. Anak-
anak yang terpapar pada lingkungan dengan pergaulan yang kurang baik atau jauh dari nilai-
nilai Islami dapat terpengaruh oleh perilaku negatif teman sebaya mereka. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya untuk menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung pendidikan karakter,
baik di rumah maupun di sekolah.

Pengaruh media massa, terutama penggunaan gadget yang berlebihan, juga menjadi
tantangan besar dalam pembentukan karakter anak. Anak-anak yang terlalu sering terpapar pada
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media sosial atau game online cenderung lebih terisolasi dari dunia nyata dan seringkali
mengabaikan  nilai-nilai  yang  diajarkan di  sekolah  maupun di  rumah.

5. Solusi untuk Mengatasi Hambatan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, beberapa solusi dapat diterapkan. Salah
satunya adalah dengan pemberian tugas yang menantang dan relevan dengan pembelajaran
karakter. Pemberian tugas tidak hanya bertujuan untuk menilai keterampilan akademik siswa,
tetapi juga untuk mengasah sikap tanggung jawab, disiplin, dan kreativitas mereka.

Selain itu, penting untuk menjalin kerja sama yang lebih erat antara guru dan orang tua.
Orang tua harus memahami peran mereka sebagai pendidik utama bagi anak-anak mereka dan
tidak hanya mengandalkan guru di sekolah. Pembiasaan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah
harus dilanjutkan di rumah, sehingga anak dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Melalui kolaborasi yang erat antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta
pemanfaatan berbagai metode yang sesuai, diharapkan pendidikan karakter dapat berjalan lebih
efektif. Dengan demikian, generasi muda Indonesia dapat menjadi pribadi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat untuk menghadapi tantangan
kehidupan.

Pembahasan

Pendidikan karakter telah menjadi salah satu isu sentral dalam pendidikan di Indonesia,
terlebih di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat. Salah satu aspek penting yang
mendasari proses ini adalah peran guru sebagai pendidik yang tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian siswa yang kuat dan berkarakter. Pembahasan
ini akan memaknai hasil penelitian mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menanamkan nilai-nilai karakter di SMK Al Hadiid, dengan merujuk pada teori-teori yang
relevan serta hasil penelitian sebelumnya yang mendukung temuan penelitian ini.

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Pendidikan karakter bukanlah suatu yang muncul secara otomatis, tetapi membutuhkan
usaha yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam setiap proses pembelajaran. Guru Pendidikan
Agama Islam berperan sangat vital dalam hal ini. Sebagai pendidik, guru tidak hanya bertugas
untuk mengajarkan materi agama semata, tetapi juga menjadi teladan yang dapat diikuti oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMK Al
Hadiid telah berperan aktif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung
jawab, kreativitas, dan kerja keras.

Penelitian ini sejalan dengan pandangan M. Furgon (2009) yang menekankan bahwa
pendidikan karakter adalah bagian integral dari pendidikan, yang mencakup pengajaran akhlak
dan moral dalam kehidupan siswa. Selain itu, guru sebagai panutan di sekolah memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap sikap dan perilaku siswa. Hal ini konsisten dengan teori
social learning yang dikemukakan oleh Albert Bandura (1977), yang menyatakan bahwa anak-
anak cenderung meniru perilaku orang dewasa yang mereka anggap sebagai model atau
panutan. Dengan demikian, keteladanan yang ditampilkan oleh guru akan sangat
mempengaruhi perilaku dan sikap siswa.

Dari hasil temuan penelitian ini, kita juga melihat bahwa guru di SMK Al Hadiid tidak
hanya mengajarkan nilai-nilai agama secara verbal, tetapi juga mengimplementasikannya
dalam tindakan nyata melalui kegiatan-kegiatan praktis seperti membuat karya seni bersama.
Kegiatan ini memberi siswa ruang untuk menunjukkan Kkreativitas, berkolaborasi, dan
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bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Menurut Nawawi et al. (2023), melalui
pengalaman langsung seperti ini, siswa tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga dilatih untuk
mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Keterlibatan langsung siswa
dalam kegiatan tersebut juga mendukung teori konstruktivisme yang dipopulerkan oleh Jean
Piaget dan Lev Vygotsky, yang berpendapat bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui
pengalaman langsung dan interaksi sosial.

2. Metode yang Digunakan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Metode yang digunakan oleh guru PAI untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada
siswa beragam, dan ini sangat sesuai dengan teori-teori pendidikan karakter yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian, guru di SMK Al Hadiid menggunakan beberapa metode utama
dalam pembentukan karakter, yaitu metode keteladanan, nasehat, demonstrasi, dan diskusi.

a. Metode Keteladanan

Metode keteladanan atau contoh langsung dari guru memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap siswa. Dalam pembentukan karakter, guru bertindak sebagai role model yang
memberikan contoh dalam hal perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang diharapkan. Temuan ini
menguatkan teori social learning yang dikemukakan oleh Bandura (1977), yang menyatakan
bahwa individu belajar dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain, khususnya orang
yang mereka anggap sebagai model. Dalam konteks pendidikan karakter, keteladanan dari guru
adalah salah satu cara yang paling efektif untuk menanamkan nilai-nilai positif kepada siswa.

Sebagai contoh, guru yang menunjukkan sikap sabar, jujur, dan adil dalam bertindak
akan mengajarkan siswa untuk meniru sikap tersebut dalam kehidupan mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Templer (2002) juga menunjukkan bahwa keteladanan guru berhubungan erat
dengan peningkatan karakter siswa, karena siswa cenderung memperhatikan dan meniru
perilaku yang mereka lihat pada guru mereka.

b. Metode Nasehat

Metode nasehat juga menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter siswa. Dalam
konteks ini, guru memberikan pengajaran moral kepada siswa dengan mengingatkan mereka
tentang konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan, baik itu baik atau buruk. Nasehat ini
berfungsi untuk mengarahkan siswa ke jalur yang benar dan membantu mereka memahami
pentingnya berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral. Temuan ini sejalan dengan
teori pendidikan moral dari Lickona (1991), yang menekankan bahwa pendidikan karakter
harus melibatkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku, di mana nasehat berfungsi sebagai media
untuk meningkatkan pemahaman moral siswa.

Metode ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip dalam pendidikan agama Islam yang
mengajarkan bahwa nasehat merupakan salah satu cara yang sangat penting untuk mendidik
anak-anak. Dalam Al-Qur'an, sering kali disebutkan bahwa nasehat adalah bagian dari dakwah
yang harus dilakukan dengan cara yang baik dan penuh kasih sayang (QS. Al-Nahl: 125).
Nasehat yang diberikan oleh guru kepada siswa tidak hanya berbentuk nasihat verbal, tetapi
juga disertai dengan tindakan yang mendukung apa yang disampaikan.

c. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi, yang melibatkan guru untuk mempraktikkan nilai-nilai karakter
yang diinginkan, terbukti efektif dalam mengajarkan siswa. Guru yang menunjukkan cara
berperilaku yang baik, seperti menjaga kebersihan, saling membantu teman, atau disiplin
waktu, memberikan contoh nyata yang dapat langsung diikuti oleh siswa. Hal ini sejalan dengan
pandangan Thomas Lickona (2012) dalam bukunya "Educating for Character”, yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter harus melibatkan pengalaman praktis yang
memungkinkan siswa untuk belajar langsung melalui tindakan.
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Metode ini juga mendukung konsep pembelajaran yang lebih aktif, di mana siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga belajar dengan berpartisipasi langsung dalam kegiatan
yang berhubungan dengan pembentukan karakter mereka. Guru yang memperagakan perilaku
positif dalam kelas memberikan pengaruh langsung terhadap kebiasaan siswa dalam kehidupan
sehari-hari.
d. Metode Diskusi
Metode diskusi memungkinkan siswa untuk berbagi pendapat, mengutarakan pemikiran
mereka, dan berinteraksi dengan teman-teman mereka tentang nilai-nilai yang ingin diajarkan.
Metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk memahami dan mendalami berbagai perspektif
tentang nilai-nilai moral yang diajarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Thomas Lickona
(2012) mengungkapkan bahwa diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman moral
siswa, karena mereka tidak hanya menerima nilai dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses
berpikir kritis dan reflektif. Selain itu, diskusi mendorong siswa untuk menghargai perbedaan
pendapat dan mengembangkan sikap toleransi, yang merupakan bagian dari karakter yang
penting dalam kehidupan sosial.

3. Faktor Pendukung dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada usaha guru, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung lainnya, baik dari dalam maupun luar sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung yang ditemukan di SMK Al Hadiid adalah
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan keagamaan dan pembelajaran karakter, serta
media bercerita yang digunakan untuk memberikan contoh dan hikmah bagi siswa.
a. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran sangat penting dalam
menanamkan nilai karakter. Fasilitas yang memadai seperti tempat wudhu yang bersih,
perlengkapan sholat, dan ruang kelas yang nyaman memberikan lingkungan yang mendukung
pembentukan karakter siswa. Penelitian oleh Tuan & Tuan (2020) mengungkapkan bahwa
lingkungan fisik yang mendukung pembelajaran agama dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk lebih aktif dalam kegiatan keagamaan, yang pada gilirannya mendukung pembentukan
karakter moral mereka.
b. Media Bercerita

Penggunaan media bercerita adalah alat yang efektif dalam menanamkan nilai karakter.
Melalui cerita, siswa tidak hanya diajarkan mengenai nilai-nilai moral dan agama, tetapi juga
diberikan contoh konkret tentang bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Cerita yang diambil dari kisah-kisah para nabi, sahabat, atau tokoh-tokoh teladan dalam sejarah
Islam menjadi sumber pembelajaran yang sangat baik untuk siswa. Sebagai contoh, cerita
tentang kesabaran Nabi Ayub atau keberanian Nabi Ibrahim dalam menghadapi ujian hidup
mengajarkan siswa tentang pentingnya ketabahan dan keimanan yang kuat. Penelitian oleh
Zahra & Zulkarnain (2022) menunjukkan bahwa cerita dapat memperkuat pemahaman moral
siswa, serta membantu mereka internalisasi nilai-nilai positif dalam kehidupan mereka.

4. Faktor Penghambat dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Meskipun berbagai upaya dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa,
terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam proses tersebut. Faktor penghambat
yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain adalah kurangnya perhatian orang tua,
lingkungan sosial yang kurang mendukung, dan pengaruh negatif media massa.
a. Kesibukan Orang Tua

Orang tua memegang peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak,
namun penelitian ini menemukan bahwa banyak orang tua yang kurang memberi perhatian
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terhadap pendidikan karakter anak. Hal ini sering kali disebabkan oleh kesibukan mereka dalam
bekerja atau fokus pada aspek-aspek akademik anak semata. Penelitian oleh Choi (2020)
mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter anak sangat
menentukan keberhasilan pembentukan karakter anak, baik di sekolah maupun di rumah.
b. Pengaruh Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial, terutama teman sebaya, seringkali menjadi faktor penghambat
dalam pembentukan karakter siswa. Teman sebaya yang terlibat dalam pergaulan yang tidak
sehat dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. Oleh karena itu, lingkungan yang
mendukung sangat penting dalam mendidik siswa agar tetap berada pada jalur yang benar.
c. Pengaruh Media Massa

Pengaruh media massa, terutama media sosial dan game online, dapat mempengaruhi
cara berpikir dan perilaku siswa. Penggunaan gadget yang berlebihan sering kali mengalihkan
perhatian siswa dari kegiatan yang lebih bermanfaat dan menjauhkan mereka dari nilai-nilai
moral yang diajarkan di sekolah. Penelitian oleh Sulaiman et al. (2021) mengungkapkan bahwa
media sosial dapat memberikan pengaruh negatif terhadap karakter anak, terutama jika mereka
terlalu banyak terpapar pada konten yang tidak mendidik.

5. Solusi Mengatasi Hambatan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter

Hambatan yang muncul dalam implementasi pendidikan karakter, beberapa solusi dapat
diterapkan secara terpadu. Salah satunya adalah dengan meningkatkan kerja sama antara
sekolah dan orang tua dalam mendidik anak. Orang tua perlu diberikan pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya pendidikan karakter dan dilibatkan dalam kegiatan yang
mendukung pembelajaran karakter di sekolah. Penelitian oleh Hermawan (2019) menunjukkan
bahwa kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua dapat meningkatkan efektivitas
pendidikan karakter, karena orang tua yang aktif terlibat dapat memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter anak. Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pendidikan karakter, baik di rumah maupun di sekolah. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas siswa di luar jam
sekolah, serta mengajarkan siswa cara menggunakan teknologi dengan bijak. Hal ini sesuai
dengan pandangan Suherman (2018), yang menekankan perlunya pemberdayaan masyarakat
dan lingkungan dalam mendukung pendidikan karakter. Masyarakat yang sadar akan
pentingnya nilai-nilai karakter juga dapat menjadi mitra yang strategis dalam mendidik anak.
Pengawasan terhadap penggunaan media sosial dan teknologi oleh siswa, serta pembelajaran
tentang etika digital, dapat membantu meminimalkan dampak negatif dari kemajuan teknologi
yang pesat. Melalui berbagai upaya ini, diharapkan pendidikan karakter di Indonesia,
khususnya di SMK Al Hadiid, dapat semakin efektif dalam membentuk generasi muda yang
memiliki akhlak mulia, cerdas, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Dengan
demikian, kerja sama yang solid antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci
utama dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pendidikan karakter yang berkelanjutan
dan berdampak positif bagi perkembangan siswa.

Optimalisasi peran serta guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa
merupakan langkah penting untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berakhlak mulia. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar akademik, tetapi juga sebagai
teladan yang menunjukkan nilai-nilai moral dan etika dalam kesehariannya. Dengan metode
yang tepat, seperti keteladanan, nasihat, dan diskusi, guru dapat mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam setiap aspek pembelajaran. Penelitian oleh Nurohman et al. (2024)
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang menggabungkan pengetahuan akademik dengan
pengembangan karakter akan menciptakan individu yang lebih utuh, memiliki kepekaan sosial,
dan mampu beradaptasi dengan baik di masyarakat. Oleh karena itu, selain memperkuat kerja
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sama dengan orang tua dan masyarakat, sekolah juga harus terus memperbaharui dan
meningkatkan kapasitas guru dalam hal pendidikan karakter agar dapat mengoptimalkan peran
mereka dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti luhur.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter di SMK Al Hadiid, khususnya
melalui peran guru Pendidikan Agama Islam, merupakan kunci utama dalam membentuk
karakter siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai moral dan etika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan berbagai metode, seperti keteladanan, nasihat, dan diskusi,
dapat efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab,
kreatifitas, dan kerja keras. Selain itu, keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh
kerjasama yang harmonis antara sekolah dan orang tua, serta lingkungan yang mendukung, baik
di rumah maupun di masyarakat. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang
holistik, perlu adanya upaya bersama yang melibatkan semua pihak dalam mendukung
pembentukan karakter siswa.

Prospek pengembangan hasil penelitian ini mengarah pada peningkatan integrasi
pendidikan karakter dalam setiap aspek pembelajaran, dengan memperkuat peran serta guru
dan orang tua. Implementasi program yang lebih terstruktur dan evaluasi yang berkala akan
semakin meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di sekolah. Di masa depan, penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan model pendidikan karakter yang lebih inovatif,
yang mengakomodasi kemajuan teknologi dan tantangan globalisasi. Selain itu, aplikasi
penelitian ini diharapkan dapat diperluas ke berbagai jenjang pendidikan lainnya, guna
menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
secara emosional dan sosial.
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